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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Eksistensi UMKM Tenun
Unggan dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Kenagarian Unggan
Kecamatan Sumpur Kudus Kabupaten Sijunjung, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Eksistensi UMKM Tenun Unggan dalam menciptakan kesempatan kerja
dan memberikan pendapatan bagi masyarakat terlihat dari keterlibatan
masyarakat sebagai penenun yang memperoleh pendapatan dari kegiatan
menenun. Dengan demikian, UMKM Tenun Unggan menjadi salah satu

sumber pekerjaan dan pendapatan bagi masyarakat.

2. Eksistensi UMKM Tenun Unggan dalam menjalankan kegiatan ekonomi
dan meningkatkan kinerja usaha terlihat dari keberlangsungan kegiatan
produksi, pemasaran, dan pengembangan produk. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan ekonomi UMKM Tenun Unggan masih berjalan dan

keberadaan usahanya tetap dipertahankan.

3. Kinerja dan kendala UMKM Tenun Unggan dalam proses
perkembangannya menunjukkan bahwa kegiatan usaha masih berjalan,
tetapi belum optimal. Kendala yang dihadapi meliputi pemasaran, modal,

dan ketersediaan bahan baku.
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B. Saran

1)

2)

3)

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan UMKM Tenun Unggan.
Kegiatan pemasaran perlu lebih dikembangkan agar produk Tenun Unggan
tidak hanya bergantung pada pembeli yang datang secara langsung, tetapi
dapat menjangkau konsumen dari luar daerah. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan promosi melalui media digital, memperkenalkan produk secara
lebih konsisten, serta memanfaatkan berbagai kegiatan pameran atau promosi
yang dapat memperluas jangkauan pasar.
Pengembangan usaha perlu disertai dengan peningkatan variasi produk dan
motif tenun. Pengembangan tersebut penting agar produk tidak hanya
mempertahankan bentuk yang sudah ada, tetapi juga mampu mengikuti
kebutuhan dan selera konsumen tanpa menghilangkan ciri khas Tenun
Unggan sebagai produk kerajinan daerah.
Kendala yang berkaitan dengan modal dan ketersediaan bahan baku perlu
mendapat perhatian agar tidak menghambat kelancaran proses produksi.
Pengelolaan modal dan perencanaan kebutuhan bahan baku yang lebih baik
dapat membantu menjaga keberlangsungan kegiatan produksi, terutama
ketika permintaan terhadap produk meningkat. Selain itu, pemerintah
diharapkan dapat memberikan dukungan melalui bantuan dana atau fasilitasi
permodalan bagi UMKM Tenun Unggan sehingga pengurus memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan bahan baku dan
menunjang kelancaran kegiatan produksi. Dukungan tersebut diharapkan

dapat membantu UMKM Tenun Unggan mempertahankan keberlangsungan



4)

5)
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usahanya serta meningkatkan kapasitas produksi dan pendapatan masyarakat
yang terlibat.

Keberadaan penenun sebagai bagian penting dalam kegiatan UMKM perlu
terus dipertahankan. Penenun yang masih aktif perlu didukung agar tetap
mengikuti kegiatan produksi, meskipun juga mengerjakan pekerjaan lain di
luar kegiatan menenun. Sementara itu, penenun yang sudah tidak aktif, tetapi
masih memiliki keterampilan menenun, perlu tetap dipandang sebagai bagian
dari potensi sumber daya manusia yang dapat dikembangkan kembali apabila
dibutuhkan. Dengan demikian, keberadaan UMKM Tenun Unggan tidak
hanya dapat dipertahankan sebagai usaha, tetapi juga tetap mampu
menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat di Kenagarian Unggan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
acuan dan referensi dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan
UMKM, khususnya mengenai keberadaan UMKM dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan kajian pada aspek yang belum dibahas dalam penelitian ini

sehingga dapat melengkapi hasil penelitian yang telah ada.
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